52

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa
motivasi orang tua memberikan les privat piano kepada anaknya di rumah
dibandingkan di tempat kursus dikarenakan waktu yang lebih fleksibel tanpa
perlu repot mengantarkan anak ke tempat kursus. Hal ini terlihat pada hasil
jawaban kuesioner semua orang tua sebagai objek. Motivasi murid dalam
mengikuti les privat piano adalah agar bisa memainkan piano tanpa harus
menjadi pemain piano yang hebat. Hal ini terlihat pada hasil jawaban kuesioner
semua murid sebagai objek. Beberapa alasan yang menjadi motivasi orang tua
dalam pembelajaran privat piano anak yaitu keinginan orang tua agar anak
dapat bermain musik, menikmati musik, mengembangkan bakat bermusik, dan

mengisi waktu luang dengan hal yang baik (positif).

Peran motivasi orang tua terhadap proses pembelajaran piano anak
tidak begitu berpengaruh. Bukan berarti tidak penting, namun motivasi orang
tua dibutuhkan juga, terlihat dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa
orang tua murid (seperti yang sudah dicantumkan di Bab IV). Bagi murid yang
memiliki motivasi intrinsik lebih dulu (motivasi dari diri sendiri untuk
mengikuti kursus privat piano) jelas menunjukkan hasil yang baik. Dalam

belajar musik dibutuhkan motivasi intrinsik terlebih dahulu yang kemudian
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diikuti dengan lebih besarnya motivasi intrinsik dibandingkan motivasi

ekstrinsik.

B. Saran

Untuk penelitian selanjutnya perlu diperhatikan karakteristik anak yang
lebih luas, tidak hanya di kelas privat pribadi tetapi juga kelas privat di kursus-
kursus musik. Perlu pendekatan yang lebih dengan anak karena subjek
penelitian adalah anak, dan perlu diperhatikan strategi untuk bertemu dengan
oangtua selain di waktu les privat karena beberapa orangtua susah ditemui
untuk wawancara. Peneliti selanjutnya perlu juga memerhatikan motivasi guru
dalam les privat anak berhubung penelitian ini hanya membahas motivasi
orangtua, belum termasuk guru. Objek penelitian ini menjangkau usia 8 hingga

16 tahun. Untuk penelitian selanjutnya bisa membahas rentang usia lanjut.
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